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ABSTRAK

M Surva Teknologi (PTST) adalah perusahoan sub controce dari CE
Contract Mamifacturing  Limited  vang  memproduksi  printed  circuir board
assembly (PCBA), Untuk dapat mempertahankan dan meninekatkan kepercavaan
CE Contract Manufacturing Limited, PUST berusgha meminimasi permasalahan
kualitas dan mengoptimalkan penggunaan tools unink mendapatian informasi
serta moningratian efisicnsi secara ferus-menerus dalam proses pengendalion
hualitasnyva, Sediap konsep kualitas vang diterapian membutuhhan sikap proaktl
untik mendapathan data dan menginformasikamva dalam rangka merencanakan,
mengendalikan dan mengembaneian kualitas davi seluruh personil perusahaan.

Saai ini laporan mengenai kualitas disimpan dalam beniuk hardeopy di
lantai produksi dengan jungka waktn tiga sampai enam bulan dan soficopy ( file
excel) dengan fangha waktn satu tahun. Proses inpua data vang dilakukan saat ini
memakan wakin lama dan sering menimbulkan kesalahan. Selain ity sehagion
pengolahon data kualitas masih menggunakan perhitungan manual (kalfadaror),
ini dapat menvebahkan kesalahan input data dan penvajian grafik. Apabila hal ini
dibiarkan, wakin vang ada tidak efisien dan keputusan vang dibuwat bisa salah
Selain hal vang disehukan, PTST sedang meneraptan Defect per Million
Cpportunity (DPMO) sebagai cara untuk menganalisis fumlah cacat per satu futa
kesempatannva, Untik mengatasi hal tersebut,  informasi kualitas vang
ferkompuierisasi  menjadi  penting  dalam  rangha  efisiensi proses  seria
mendapaikan hasil vang akural.

fBerdasarkan kuesioner vang diseharkan ke pengeuna, sistem informasi
fwarlitas wsulan telah dapar memberi informasi vane dibuiwhikan, memudahkan
proses  inpud data, mendapatkan hasil lebih akurat dan membaniu proses
pengambilun keputusan,

Kata Kunei: PCBA, kualitas, informasi.



BAB 1
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. menyebabkan semakin

bervariasinya jenis alat-alat elektronik vang beredar. Hal tersebut juga berdampak

pada semakin tinggi dan bervariasinya permintaan komponen-komponen

pembentuknya seperti primted cirenit board (PCB), diode. kapasitor, dan lain-lain.

PT Surya Teknologi (PTST) adalah perusahaan suh contract dari CE]

Contract Manufaciuring Limited. vang bergerak di bidang produksi printed circuit

board assembly (PCBA). Untuk dapat mempertahankan dan mengembangkan

pasar CEf Contract Manufacturing Limited. PTST berusaha untuk meminimasi

permasalahan kualitas yang terjadi, mengoptimalkan informasi dari setiap fools

vang digunakan dan meningkatkan efisicnsi secara terus-menerus dalam proses

pengendalian kualitasnva, Dalam rangka pemenuhan tuntutan ini. maka setiap

konsep kualitas vang diterapkan membutuhkan sikap proaktif dari seluruh
personil perusahaan, Sikap proaktif vang mendasar adalah mendapatkan data dan

menginformasikannya  dalam rangka  merencanakan. mengendalikan  dan

mengembangkan kualitas [Halim, 2002, him 73].

Di PTST, Quality Assurance (QA) Department adalah departemen vang
bertanggung jawab langsung terhadap permasalahan kualitas produk. Informasi
dart departemen ini akan menjadi masukan bagi production department, process
department, test engineering department dan pihak manajemen untuk proses

pengambilan keputusan serta perbaikan kualitas PCBA. Mengingat pentingnya

informasi mengenai kualitas ini. maka data dan informasi tersebut harus dapat

dikelola dengan  baik. sehingga  dapat mendukung  aktivitas  perencanaan,

pengendalian maupun  perbaikan  kualitas PCBA, tetapi berdasarkan survei
pendahuluan, terdapat beberapa permasalahan pada QA Department ini antara
lain:

L. Pengumpulan data

Data mengenai kualitas produk sangat banyak karena tipe perusahaan PTST

adalah make to order, sehingga jenis dan tipe PCBA yang diproduksi bermacam-
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macam. Dalam satu bulan, untuk satu product model, jenis vang running bisa
mencapai 38 product monber |[SMT-Al loading PIST, Maret 2006] dengan
Jjumlah produksi per order bervariasi. Data hasil pemeriksaan ini disimpan dalam
hentuk:

a. Hardcopy (lembaran kertas hasil pemeriksaan) pada lemari-lemari di lantai
produksi. Waktu pemusnahan data adalah tiga sampai enam bulan. Rentang waktu
pemusnahan data yang cepat ini tidak cukup untuk dijadikan sebagai bahan
evaluasi terhadap kondisi kualitas PCBA. namun apabila data dikumpulkan dalam
waktu yang lebih lama, terdapat kendala dari tempat penyimpanan vang terbatas.

b. Softcopy (Ms. Excel), disimpan dalam bentuk file per penanggung jawab
model, Waktu pemusnahan data adalah satu tahun. Kesulitan PTST adalah ketika
penanggung jawab model tidak sempat mengisikan data maka data akan diisi oleh
aperatoriclerk, dan beberapa kali terjadi kesalahan inpur karena mengisikan data
berdasarkan prosedur standar kerja. bukan fokus tugas dari clerk, hal ini dapat
dilihat pada Lampiran C. Struktur Organisasi PT Suryva Teknologi. Kelemahan
lain dari penyimpanan data yang dilakukan saat ini adalah keterbatasan jumlah
record pada Ms Excel (65536 record).

2.  Pengolahan data

Saat ini pengolahan data statistical process control dilakukan secara manual
dengan menggunakan Kalkulator oleh operator, hal ini akan menyebabkan adanya
kemungkinan salah dalam perhitungan dan pembuatan grafik. Sedangkan
pengolahan data kualitas berdasarkan hasil pemeriksaan 100%, lot, serta hasil
pemeriksaan pengepakan dilakukan oleh engineer atau supervisor, Clerk juga
akan membantu apabila engineer tidak sempal mengolah data. Kesalahan dapat
terjadi karena pemahaman clerk terhadap Ms. Excel vang kurang dan bukan fokus
tugasnya.

Selain kedua permasalahan di atas. saat ini perusahaan tengah melakukan
perubahan dalam sistem pemonitor performansi kualitas dari Yayield ke Defect per
Million  Opportunities  (DPMO).  %vield digunakan sebagai data dalam
menentukan prioritas perbaikan. laporan kepada pihak manajemen dan untuk
mengetahui performansi kualitas saat ini. Tetapi dalam kenyataannya, %vield

tidak cukup untuk menganalisis tujuan dari program perbaikan. Alasannya adalah
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karena %avield hanya menghitung jumlah PCBA vang gagal (reject), daripada
melihat defect yang sebenarnya schingga PCBA tersebut reject. Berdasarkan
kondisi ini, pihak manajemen mengganti secara bertahap sistem pemonitor
kualitasnya dengan DPMO vang lebih memudahkan proses pengidentifikasian dan
analisis terhadap permasalahan kualitas PCBA rejecr.

Ketiga hal di atas menyebabkan banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk
melakukan pemonitoran, rekapitulasi, dan perbaikan. Apabila hal ini dibiarkan
terus-menerus. maka lean manufacturing sebagai salah satu program vang sedang
diterapkan PTST dalam rangka memberikan jaminan mutu ke pihak CEl Confract
Manufacturing Limited menjadi sulit dalam pencapaian tujuannya,

Schubungan dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi, maka
sistem informasi yang berkaitan dengan masalah kualitas menjadi penting dalam
rangka efisiensi proses. Untuk mengantisipasi hal ini, maka perlu dilakukan
perancangan sistem informasi kualitas vang mampu meliput perubahan kondisi
kualitas, menampilkan informasi yang dibutuhkan serta membantu pihak

manajemen dalam proses pengambilan keputusan.

1.2  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, dapat dirumuskan bahwa
permasalahan vang saat ini dihadapi oleh PTST adalah bagaimana menghasilkan
suatu sistem informasi kualitas vang mendukung aktivitas pemonitoran kualitas,
rekapitulasi, proses pengambilan keputusan, serta menyediakan informasi vang
cepat. tepat dan akurat, sehingga dapat membantu PTST dalam memberikan

Jjaminan mutu kepada CEl Conrracr Manufaciuring Limited.

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari perancangan sistem informasi kualitas ini adalah:
. Menghasilkan sistem informasi kualitas yang dapat diakses dengan lebih

cepat, tepat dan akurat serta mampu meminimasi kesalahan inpur.

T

Membantu QA Department menghasilkan informasi  kualitas  vang
dibutuhkan production depariment, process department, test engineering

department dan pihak manajemen.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan perancangan sistem informasi kualitas PT Surva Teknologi

yang dibahas pada bab sebelumnya. dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

herikut :

1.

(]

Dengan  menggunakan  sistem  informasi  yang  baru. organisasi  dapat
menghasilkan laporan-laporan rutin dalam waktu singkat, dan ditambah
dengan fooly yang dapat membantu proses pengambilan keputusan seperti peta
kontrol, grafik yield vs DPMO. grafik LAR serta nilai Cp dan Cpk
berdasarkan hasil laporan tutin. Hal ini dapat membantu pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan proses evaluasi dan perbaikan kualitas,
Perangkat lunak yang digunakan dalam sistem informasi usulan ini
menggunakan lima tingkatan pengguna (operator. administrator, supervisor,
engineer dan manajemen) yang membedakan fasilitas aplikasi  yang dapat
diakses olch masing-masing pemakai. berdasarkan fungsi dan tugasnya dalam
organisasi PTST. Hal ini menunjukkan sistem memberikan perlindungan
terhadap keamanan data, dan kebutuhan informasi pengguna telah dapat
terpenuhi dengan menggunakan sistem vang dirancang.

Sistem informasi kualitas PT Surya Teknologi ini mempunyai kelebihan

4. Sistem yang dibangun mempunyai integritas data vang baik.

b. Kemampuan sistem dalam memproses data lebih cepat.

¢.  Sistem yang mudah dipahami pengpuna.

d. Kemudahan akses dan input data

e. Validitas dala yang lebih terjamin.

f. Keamanan sistem yang lebih baik.

g. Kemampuan menghasilkan informasi dengan tepat dan akurat.
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